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ABSTRAK

ARPINDA ARGHA AYUNING TIYAS. Hubungan antara Sikap
Keberagamaan dengan Kesiapan Mental Kerja Siswa Kelas XII SMK YAPPI
Wonosari Program Studi Keahlian Teknik Otomotif. Skripsi. Yogyakarta: jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, 2015.

Latar belakang penelitian ini adalah menyiapkan kompetensi tenaga kerja
sejak awal melalui pendidikan adalah mutlak. Perkembangan yang cepat menuntut
kesiapan dan kemampuan tenaga kerja berkualitas dan terampil. Memasuki dunia
kerja memang tidak semudah membalikkan telapak tangan, perlu persiapan-
persiapan sejak dalam masa belajar, misalnya prestasi akademik, kemampuan
berkomunikasi, keterampilan dan kepribadian. Dalam Pendidikan Agama Islam,
bimbingan keagamaan tidak hanya diarahkan pada pembentukan nilai-nilai imani,
melainkan juga pada pembentukan nilai-nilai amali seperti keteladanan,
pembiasaan dan disiplin serta etos kerja.Yang menjadi permasalahan penelitian ini
adalah bagaimana hubungan antara sikap keberagamaan dengan kesiapan mental
kerja siswa kelas XII. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
hubungan antara sikap keberagamaan dan kesiapan mental kerja siswa kelas XII
SMK YAPPI Wonosari Program Studi Keahlian Teknik Otomotif.

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XII SMK YAPPI Wonosari
Program Studi Keahlian Teknik Otomotif tahun pelajaran 2014/2015. Data
dikumpulkan menggunakan angket, observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis instrumen meliputi analisis validitas dan reliabilitas. Hasil analisis
validitas pada angket sikap keberagamaan siswa menunjukkan 37 butir angket
terbukti valid dan 3 butir angket tidak valid, sedangkan hasil analisis validitas
pada angket kesiapan mental kerja siswa menunjukkan 39 butir angket terbukti
valid dan 1 butir angket tidak valid. Untuk hasil analisis reliabilitas pada angket
sikap keberagamaan siswa menunjukkan koefisien reliabilitas sebesar 0,918 dan
dinyatakan reliabel, sedangkan hasil analisis reliabilitas pada angket kesiapan
mental kerja siswa menunjukkan koefisien reliabilitas sebesar 0,935 dan
dinyatakan reliabel. Analisis data meliputi analisis korelasi dalam penelitian ini
menggunakan teknik korelasi product moment.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) sikap keberagamaan siswa kelas X1l SMK
YAPPI Wonosari dalam kategori cukup baik dengan nilai rata-ratanya mencapai
126, 49 dari nilai tertinggi 160. 2) kesiapan mental kerja siswa kelas XII SMK
YAPPI Wonosari dalam kategori cukup baik dengan nilai rata-ratanya mencapai
136, 22 dari nilai tertinggi 160. 3) ada hubungan yang signifikan antara sikap
keberagamaan dengan kesiapan mental kerja siswa kelas XII SMK YAPPI
Wonosari Program Studi Keahlian Teknik Otomotif. Hal ini ditunjukkan dengan
koefisien korelasi sebesar 0,678 sementara rype 5% sebesar 0,205, maka dapat
disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan suatu bangsa dapat dilihat dari kualitas sumber daya
manusianya. Bangsa yang cerdas adalah bangsa yang mampu menggunakan
semua sumber daya yang dimiliki.

Akhir-akhir ini pembicaraan tentang sumber daya manusia semakin
marak. Pembangunan di Indonesia sudah semestinya mengandalkan sumber
daya manusia. Dengan tersedianya sumber daya yang memadai dalam arti
kuantitas dan kualitas, maka tantangan di masa mendatang akan bisa diatasi
dengan baik untuk menjadi bangsa yang cerdas, berbudi pekerti, dan
berkualitas. Salah satu upaya untuk meningkatkannya melalui pendidikan.

Pendidikan menurut Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional adalah:

"Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara."*

Sekolah memiliki peran penting dalam kaitannya dengan
pembentukan sikap keberagamaan pada anak antara lain meneruskan

pendidikan agama di lingkungan keluarga atau membentuk perilaku sikap

keberagamaan pada diri anak yang tidak menerima pendidikan agama dalam

! kemenag.go.idfiledokumenUU2003.pdf, pada tanggal 4 Januari 2015 jam 8.30.



keluarga. Dalam konteks ini guru agama harus mampu merubah sikap anak
didiknya agar menerima pendidikan agama yang diberikannya.’

Pendidikan Agama akan memberikan pengaruh bagi pembentukan
sikap keberagamaan pada anak. Namun besar kecilnya pengaruh tersebut
sangat bergantung dari berbagai faktor. Pendidikan agama pada hakikatnya
merupakan pendidikan nilai. Oleh karena itu, pendidikan agama harus mampu
membentuk kebiasaan yang selaras dengan tuntutan agama.

Dalam Pendidikan Agama Islam, bimbingan keagamaan tidak hanya
diarahkan pada pembentukan nilai-nilai imani, melainkan juga pada
pembentukan nilai-nilai amali seperti keteladanan, pembiasaan dan disiplin.
Keduanya memiliki hubungan timbal balik. Dengan demikian, kesadaran
agama dan pengalaman agama dibentuk melalui proses bimbingan terpadu.
Hasil yang diharapkan adalah sosok manusia yang beriman dan beramal
saleh.?

Anak dibimbing untuk mengabdikan diri hanya kepada Allah SWT,
sesuai dengan fitrahnya. Kemudian sebagai pembuktian dari pengabdian itu,
direalisasikan dalam bentuk perbuatan dan aktivitas yang bermanfaat sesuai
dengan perintah-Nya, salah satunya dengan bekerja.

Memasuki dunia kerja memang tidak semudah membalikkan telapak
tangan, perlu persiapan-persiapan sejak dalam masa belajar, misalnya prestasi

akademik, kemampuan berkomunikasi, keterampilan, dan kepribadian.

2 Jalaluddin, Psilolkgi Agama, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002), him. 206-207.
* Ibid., him. 25.



Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2014 mencatat, dari 118,7 juta
tenaga kerja nasional, sebanyak 47,5 juta orang (40,19%) bekerja di sektor
formal dan 70,7 juta orang (59,81%) bekerja di sektor informal. Indonesia
saat ini belum mampu menciptakan lapangan kerja berkualitas yang dapat
menyerap 7,2 juta penganggur terbuka. Partisipasi pendidikan yang
ditunjukkan dengan data Angka Partisipasi Murni (APM) menggambarkan
semakin tinggi tingkat pendidikan semakin berkurang partisipannya. Padahal,
semakin tinggi pendidikan semakin besar peluang mendapatkan pekerjaan.
Berdasarkan data pengangguran terbuka, jumlah pengangguran terdidik
semakin berkurang dengan semakin tingginya pendidikan. Mereka yang
terdidik memiliki lebih banyak pilihan dan peluang.”

Ini belum berbicara soal kompetensi tenaga kerja yang tersedia.
Banyak tenaga kerja yang kompetensinya sangat kurang. Lulusan pendidikan
formal maupun non-formal cenderung menjadi tenaga kerja yang belum siap
pakai. Indonesia membutuhkan tenaga kerja yang berpengetahuan, terampil
dan berkepribadian untuk menunjang keberadaan dan daya saing industri
yang kuat. Membangun industri bukan hanya sekedar membangun pabrik,
tetapi juga memperkuat tenaga kerja dan membangun iklim usaha yang
kondusif.

Menyiapkan kompetensi tenaga kerja sejak awal melalui pendidikan
adalah mutlak. Perkembangan yang cepat menuntut kesiapan dan kemampuan

tenaga kerja berkualitas dan terampil. Jika masalah relevansi pekerjaan ini

* Fransiscus Go dan Hani Subagio, Mengakhiri Era Tenaga Kerja Murah, (Jakarta: PT
Gramedia, 2014), him. 21.



dikaitkan dengan program pendidikan yang bertujuan menghasilkan tenaga
kerja, dalam hal ini SMK.

Televisi sering sekali menayangkan iklan dari Departemen
Pendidikan yang menggalakkan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Saat ini
memang SMK banyak peminatnya karena dengan sekolah di SMK, para
siswa dibekali keterampilan. Selain itu juga, para siswa mendapatkan
pelajaran adaptif maupun normatif seperti yang didapat di SMU.

Upaya mengatasi pengangguran menjadi salah satu program
pembangunan di Indonesia. Oleh sebab itu, pemerintah menetapkan kebijakan
membalik rasio jumlah peserta didik SMK:SMA yang sebelumnya berada
pada proporsi 30:70 pada tahun 2004 menjadi 67:33 pada tahun 2014.
Kebijakan ini ditujukan agar keluaran pendidikan dapat lebih berorentasi pada
pemenuhan dunia kerja serta kebutuhan dunia usaha dan industri. Pemerintah
menetapkan kebijakan peningkatan jumlah peserta didik SMK karena SMK
memiliki paradigma pendidikan yang menyesuaikan dengan permintaan pasar
(demand driven) guna mendukung pembangunan ekonomi kreatif.

Keterampilan yang diperoleh dari SMK bisa dijadikan usaha untuk
menekan pengangguran bahkan bisa untuk menciptakan lapangan kerja. SMK
memberikan pilihan di berbagai bidang, mulai dari konstruksi bangunan,
perkayuan, listrik, teknik otomotif, komputer, akuntansi, administrasi,

marketing, perhotelan, tataboga dan lainnya.



Berdasarkan penelitian Endang Mulyatiningsih, Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta bahwa kompetensi keahlian yang mendapat
animo tinggi di masyarakat adalah kompetensi keahlian Mekanik Otomotif
sedangkan yang mendapat animo rendah di masyarakat adalah program studi
keahlian Seni Pertunjukan.®

Dari hasil PPDB SMK YAPPI Wonosari tahun ajaran 2014/2015
program studi keahlian otomotif masih menjadi kompetensi keahlian yang
mendapat animo tinggi di masyarakat. Jumlah daya tampung kelas pun juga
lebih banyak dari program studi yang lainnya.

Pengembangan  keterampilan  dapat  dioptimalkan ~ melalui
program-program di SMK. Program-program di SMK dapat mengembangkan
bakat dan minat siswa sesuai bidang yang dipilih. Dalam pengembangan
keterampilan juga harus diimbangi dengan pembentukan Kkarakter,
kepribadian dan menumbuhkan jiwa keagamaan pada siswa. Dalam dunia
kerja tidak hanya keterampilan saja yang dibutuhkan. Kepribadian dan jiwa
keagamaan merupakan salah satu faktor pendorong meningkatnya kualitas
kerja.

Atas dasar penjelasan di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul "Hubungan antara Sikap Keberagamaan dengan
Kesiapan Mental Kerja Siswa Kelas X1l SMK YAPPI Wonosari Program

Studi Keahlian Teknik Otomotif.

5SimposiumpendidikanZOlO@ puslitjaknov.org, diakses pada tanggal 1 maret 2015 jam
19.00.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat
diambil rumusan masalah, yaitu:

1. Bagaimana sikap keberagamaan siswa kelas XII SMK YAPPI Wonosari
Program Studi Keahlian Teknik Otomotif?

2. Bagaimana kesiapan mental kerja siswa kelas XII SMK YAPPI Wonosari
Program Studi Keahlian Teknik Otomotif?

3. Adakah hubungan antara sikap keberagamaan dengan kesiapan mental
kerja siswa kelas XII SMK YAPPI Wonosari Program Studi Keahlian
Teknik Otomotif?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Adapun tujuan penelitian ini adalah:

a.  Untuk mengetahui sikap keberagamaan siswa kelas XIl SMK YAPPI
Wonosari Program Studi Keahlian Otomotif yang berhubungan
dengan Allah SWT, sesama manusia dan lingkungannya.

b. Untuk mengetahui kesiapan mental kerja siswa kelas XII SMK
YAPPI Wonosari Program Studi Keahlian Otomotif.

c. Untuk mengetahui sikap keberagamaan keagaman dengan kesiapan
mental kerja siswa kelas XII SMK YAPPI Wonosari Program Studi

Keahlian Otomotif.



2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dalam penelitian ini diharapkan:
a. Secara teoritis

1) Membantu memberikan sumbangan pemikiran terhadap
problema yang berkaitan dengan sikap keberagamaan siswa
kelas XII SMK YAPPI Wonosari Program Studi Keahlian
Otomotif.

2) Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi sekolah dan pendidik
dalam membimbing siswanya dengan baik dan menjadi
sumbangan bagi pendidikan pada umumnya.

b. Manfaat Praktis

1) Sebagai wadah pengembangan berfikir dan penerapan ilmu
pengetahuan yang telah dipelajari.

2) Dapat memberikan tambahan informasi kepada khalayak umum
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan sikap keberagamaan
dan kesiapan mental kerja siswa.

D. Kajian Pustaka
Telaah pustaka merupakan uraian sistematis mengenai hasil-hasil
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh peneliti terdahulu dan
memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan.

Sejauh ini telah banyak yang mengkaji tentang sikap keberagamaan

dan kesiapan mental kerja. Penulis menemukan beberapa hasil penelitian

yang masih berkaitan dengan pembahasan ini yaitu mengenai sikap



keberagamaan dan kesiapan mental kerja siswa diantaranya sebagai berikut:

1. Nasrul Arif Rahmanullah, mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, tahun
2014 dengan judul "Hubungan antara Pendidikan Agama Islam dalam
Keluarga dengan Perilaku Keagamaan Siswa Kelas VII SMP Negeri 3
Gamping Sleman Yogyakarta". Skripsi ini membahas mengenai Hubungan
Pendidikan Agama Islam dalam keluarga dengan Perilaku Keagamaan
siswa secara kuantitatif. Keluarga adalah pendidikan pertama dalam diri
anak. Segala sesuatu dalam keluarga akan mempengaruhi perilaku
keagamaan anak, begitu pula dengan pendidikan agama dalam keluarga.
Pendidikan Agama Islam dalam keluarga dengan Perilaku Keagamaan
siswa memiliki hubungan yang signifikan. Jumlah populasi 190 siswa dan
jumlah sampel 30 responden menggunakan metode pengambilan sampel
secara acak. Metode pengumpulan data menggunakna wawancara,
observasi, dokumentasi dan angket.”

2. Weni Linasari, mahasiswa Jurusan Psikologi Fakultas Ilmu Sosial dan
Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yoyakarta, tahun
2012 dengan judul "Hubungan antara Adversity Intelligence dengan
Kematangan Karir pada Siswa SMK Negeri 2 Temanggung". Skripsi ini
membahas hubungan kemampuan seseorang menghadapi rintangan

dimana seseorang dapat mengubah suatu hambatan menjadi suatu peluang

® Nasrul Arif Rahmanullah, "Hubungan antara Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga
dengan Perilaku Keagamaan Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Gamping Sleman Yogyakarta", Skrisi,
Fakultas 1lmu Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014.



keberhasilan dengan kematangan Kkarir. Seseorang yang menghadapi
rintangan menjadi suatu peluang ini akan berpengaruh pada kematangan
karir. Subjek penelitian ini adalah siswa SMK N 2 Temanggung yang
berjumlah 101 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
cluster random sampling. Analisis data dilakukan dengan teknik uji
korelasi product moment.’

3. Sapto Widodo, mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Otomotif
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, tahun 2012 dengan judul
"Hubungan antara Kedisiplinan dan Motivasi Berprestasi dengan kesiapan
Mental Kerja Siswa Kelas X1l SMK Muhammadiyah Prambanan". Skripsi
ini membahas tentang hubungan kedisiplinan dan motivasi berprestasi
yang dimiliki siswa dengan kesiapan mental kerja. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitia ini
sebanyak 258 siswa yang dipakai untuk uji coba instrumen sebanyak 30
siswa dan 155 siswa dipakai untuk pengambilan data. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah metode angket dan dokumentasi.
Uji validitas instrumen menggunakan rumus Product Moment dan
reliabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha Crobach diolah dengan
program Microsoft Excel 2007. Uji persyaratan analisis yaitu normalitas
data dengan rumus Chi kuadrad, uji linearitas dan uji multikolinearitas.

Uji hipotesis pertama dan kedua menggunakan uji regresi sederhana,

" Weni Linasari, "Hubungan antara Adversity Intelligence dengan Kematangan Karir pada
Siswa SMK Negeri 2 Temanggung", Skripsi, Fakultas llmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yoyakarta,, 2012.



sedangkan uji hipotesis ketiga menggunakan uji regresi ganda dengan

bantuan program 1BM SPSS Statistics 20.

E. Landasan Teori
1. Sikap Keberagamaan

Psikologi merupakan ilmu tentang perilaku, dengan pengertian
bahwa perilaku atau aktivitas-aktivitas itu merupakan manifestasi
kehidupan psikis. Perilaku yang ada pada individu itu tidak timbul
dengan sendirinya, tetapi sebagai akibat dari adanya stimulus atau
rangsang yang mengenai individu tersebut.’

Agama dalam pengertian Glock & Stark adalah sistem simbol,
sistem keyakinan, sistem nilai dan sistem perilaku yang terlembagakan
yang semuanya itu berpusat pada persoalan-persoalan yang dihayati
sebagai yang paling maknawi.*°

Untuk mendefinisikan agama tidaklah mudah, apalagi di dunia
saat ini kita temukan kenyataan bahwa agama amat beragam. Dan
pandangan seseorang terhadap agama ditentukan oleh pemahamannya
terhadap ajaran agama itu sendiri. Walau demikian, bukan berarti makna
agama itu tidak ada

Terlepas dari kontroversi tentang makna agama, yang dimaksud

dengan agama dalam pembahasan ini adalah agama yang dirasakan

# Sapto Widodo, "Hubungan antara Kedisiplinan Belajar dan Motivasi Berprestasi dengan
Kesiapan Mental Kerja Siswa Kelas XI1I SMK Muhammadiyah Prambanan”, Skripsi, Fakultas
Teknik Universitas Negeri Yoyakarta, 2012.

° Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: CV Andi Offset, 1980), him. 11

10 Djamaludin Ancok, Psikologi Islami Solusi Islam atas Problem-problem Psikologi,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), him. 77-79.
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dalam hati, pikiran dan dilaksanakan dalam tindakan serta memantul
dalam sikap dan cara menghadapi hidup pada umumnya.*

Sikap keberagamaan, sebagaimana perilaku lain merupakan
ungkapan bagaimana manusia dengan pengkondisian operan belajar
hidup di dunia yang dikuasai oleh hukum ganjaran dan hukuman.*?

Sikap keberagamaan merupakan suatu keadaan yang ada dalam
diri seseorang yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan
ketaatannya pada agama yang dianutnya. Sikap tersebut muncul karena
adanya konsistensi antara kepercayaan terhadap agama sebagai unsur
kognitif, perasaan terhadap agama sebagai unsur afektif dan perilaku
terhadap agama sebagai unsur konatif. Jadi sikap keagamaan merupakan
integrasi secara kompleks antara pengetahuan, perasaan serta tindak
keagamaan dalam diri seseorang.*®

Keberagamaan diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan
manusia. Aktivitas beragama bukan hanya yang berkaitan dengan
aktivitas yang tampak dan dapat dilihat mata, tapi juga aktivitas yang tak
tampak dan terjadi dalam hati seseorang. Oleh karena itu, keberagamaan
seseorang akan meliputi berbagai dimensi. Menurut Glock & Stark ada
lima macam dimensi keberagamaan, antara lain:

1. Dimensi Keyakinan

Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan dimana orang

Y Sururin, llmu Jiwa Agama (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004), him. 5.

12 Djamaludin Ancok, Psikologi Islami Solusi Islam atas Problem-problem Psikologi,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), him. 76.

3 Sururin, llmu Jiwa Agama (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004), him. 7.
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religius berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan
mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut. Dimensi ini merupakan
bagian dari keberagamaan yang berkaitan dengan apa yang harus
dipercayai. Setiap agama mempertahankan seperangkat kepercayaan
dimana para penganut diharapkan akan taat.
. Dimensi Praktik Agama

Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatan dan hal-hal
yang dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen terhadap agama
yang dianutnya. Praktik-praktik keagamaan ini terdiri atas dua kelas
penting, yaitu:
a. Ritual, mengacu kepada seperangkat ritus, tindakan keagamaan
formal dan praktek-praktek suci yang semua mengharapkan para
pemeluk melaksanakan.
b. Ketaatan. Ketaatan dan ritual bagaikan ikan dalam air, meski ada
perbedaan penting. Apabila aspek ritual dari komitmen sangat
formal dan khas publik, semua agama yang dikenal juga
mempunyai perangkat tindakan persembahan dan kontemplasi
personal yang relatif spontan, informal dan khas pribadi.
. Dimensi Pengalaman

Dimensi ini  berkaitan dengan pengalaman keagamaan,
perasaan-perasaan, persepsi-persepsi dan sensasi-sensasi yang
dialami  seseorang. Psikologi agama menyebutnya sebagai

pengalaman keagamaan (religious experience) yaitu unsur perasaan
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dalam kesadaran agama yang membawa pada suatu keyakinan.
Pengalaman keagamaan ini bisa terjadi dari yang paling
sederhana seperti merasakan kekhusukan pada waktu shalat dan
ketenangan setelah menjalankannya, atau merasakan nikmat dan
bahagia ketika memasuki bulan Ramadhan.
4. Dimensi Pengetahuan Agama
Dimensi ini mengacu kepada harapan bahwa orang-orang yang
beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuan
mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab-kitab suci dan
trandisi-tradisi. Dimensi pengetahuan dan keyakinan jelas berkaitan
satu sama lain, karena pengetahuan mengenai suatu keyakinan adalah
syarat bagi penerimaannya.
5. Dimensi Konsekuensi Agama
Dimensi ini mengacu kepada identifikasi akibat-akibat
keyakinan keagamaan, praktek, pengalaman dan
pengetahuan-pengetahuan seseorang dari hari ke hari.**

Sikap keberagamaan adalah tingkah laku manusia dalam
hubungannya dengan pengaruh keyakinan terhadap agama yang
dianutnya. Keyakinan agama mendorong seseorang untuk bersikap dan
bertingkah laku sesuai dengan ajaran-ajaran agama. Sehingga sikap
keberagamaan adalah suatu tindakan yang diorientasikan kepada Yang

Maha Esa, menyangkut tentang hubungan antara manusia dengan Allah

14 Djamaludin Ancok, Psikologi Islami Solusi Islam atas Problem-problem Psikologi,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), him. 77-78
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SWT, manusia dengan manusia dan manusia dengan lingkungannya.
2. Kesiapan Mental Kerja
a. Pengertian Kesiapan Mental Kerja

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, siap adalah
sudah sedia, sudah disediakan, tinggal memakai atau menggunakan
saja.® Menurut Cronbach yang dikutip oleh Zahara Idris, kesiapan
ialah segenap sikap atau kekuatan yang membuat seseorang bereaksi
dengan cara tertentu. Pola pembentukan kesiapan berbeda dalam diri
masing-masing orang karena setiap orang memiliki latar belakang
perkembangan berbeda.’® Perkembangan memungkinkan seseorang
untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya serta mampu
memecahkan persoalan yang selalu dihadapi. Proses perkembangan
dan pembentukan kesiapan didasari oleh kematangan dari segi
intelektual, emosional dan sosial.

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, mental diartikan
sebagai batin.'” Mental bersangkutan dengan batin dan watak
manusia, yang bukan bersifat badan dan tenaga. Sikap mental adalah
konsepsi perilaku muncul dari jiwa seseorang sebagai reaksi atas
dasar situasi yang mempengaruhinya.

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, kerja diartikan

15 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widya Karya,
2005), him. 318.
16 Zahara Idrisdan Lisma Jamal, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Gramedia Widisarana
Indonesia, 1992), him. 72.
17 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widya
Karya, 2005), him. 318.
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sebagai kegiatan melakukan sesuatu untuk mencari nafkah atau mata
pencaharian.’® Kerja merupakan bagian yang paling mendasar atau
esensial dari kehidupan manusia. Sebagai bagian yang paling dasar,
dia akan memberikan status dari masyarakat yang ada di lingkungan.
Adapun menurut EI-Qussy seorang pakar llmu Jiwa
berkebangsaan Mesir yang dikutip oleh Ahmad Janan Asifudin,
menerangkan bahwa kegiatan atau perbuatan manusia ada dua jenis.
Pertama, perbuatan yang berhubungan dengan kegiatan mental, dan
kedua tindakan yang dilakukan secara tidak sengaja. Jenis pertama
mempunyai ciri kepentingan, yaitu untuk mencapai maksud atau
mewujudkan tujuan tertentu. Sedangkan jenis kedua adalah gerakan
random seperti terlihat pada gerakan bayi kecil yang tampak tidak
beraturan, gerakan refleks dan gerakan-gerakan lain yang terjadi
tanpa dorongan kehendak atau proses pemikiran. Kerja yang
dimaksud disini adalah kerja menurut arti pertama yaitu kerja yang
merupakan aktivitas sengaja, bermotif dan bertujuan. Pengertian
kerja biasanya terikat dengan penghasilan atau upaya memperoleh
hasil, baik bersifat materiil atau non materiil.*°
Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa

kesiapan mental kerja adalah suatu titik kematangan yang

diwujudkan dalam sikap atau kekuatan untuk mempraktikan

'® 1bid., him. 242.
19 Ahmad Janan Asifudin, Etos Kerja Islami (Surakarta: Muhammadiyah University Press,
2004), him. 26-27.

15



tugas-tugas tertentu dalam pekerjaan ditinjau dari sisi psikologis.

Ciri-ciri Kesiapan Mental Kerja

Ciri-ciri siswa yang mempunyai kesiapan mental kerja pada
dasarinya sama dengan ciri-ciri orang yang mempunyai dan
menghayati etos kerja akan tampak dalam sikap dan tingkah lakunya
yang dilandaskan pada suatu keyakinan yang sangat mendalam
bahwa bekerja adalah ibadah dan berprestasi itu indah. Ada semacam
panggilan dari hatinya untuk terus memperbaiki diri, mencari
prestasi, dan tampil sebagai yang terbaik.

1. Menghargai waktu. Bagaimana seseorang tersebut dapat
menghayati, memahami, dan merasaksan betapa berharganya
waktu. Mereka menyikapi waktu dengan bersungguh-sungguh.

2. Kejujuran. Jiwa seseorang yang jujur itu terdapat komponen
nilai ruhani yang memantulkan berbagai sikap yang berpihak
kepada kebenaran dan sikap moral yang terpuji. Jujur tidak
hanya pada orang lain, tetapi juga terhadap diri sendiri.

3. Komitmen. Komitmen adalah keyakinan yang mengikat
sedemikian kukuhnya sehingga membelenggu seluruh hati
nuraninya dan kemudian menggerakkan perilaku menuju arah
tertentu yang diyakininya. Goldman mengidentifikasi ciri-ciri
orang yang berkomitmen antar lain, pertama siap berkorban

demi pemenuhan sasaran, kedua merasakan dorangan semangat
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dalam misi yang lebih besar, ketiga menggunakan nilai-nilai
kelompok dalam pengambilan keputusan.

Konsekuen dan berani menghadapi tantangan. Ciri lain dari
pribadi muslim yang memiliki kesiapan mental kerja adalah
keberaniannya menerima konsekuensi dan keputusannya. Bagi
mereka, hidup adalah pilihan dan setiap pilihan merupakan
tanggung jawab pribadinya.

Sikap percaya diri. Pribadi muslim yang percaya diri tampil
dengan berkharisma. Percaya diri melahirkan kekuatan,
keberanian dan tegas dalam bersikap.

Bertanggung jawab. Tindakan bertanggung jawab dapat
didefinisikan sebagai sikap dan tindakan seseorang di dalam
menerima sesuatu sebagai amanah, dengan penuh rasa cinta ia
ingin menunaikannya dalam bentuk pilihan-pilihan yang
melahirkan amal prestatif.

Jiwa kepemimpinan (leadership). Memimpin berarti mengambil
peran secara aktif untuk mempengaruhi dirinya sendiri dan
memberikan inspirasi teladan bagi orang lain. Seorang
pemimpin adalah seorang yang mempunyai personalitas yang
tinggi.

Berorientasi ke masa depan. Dia tidak menjalani hidup apa
adanya. Dia benar-benar rencanakan, terarah dan memiliki

tujuan yang jelas.
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9. Tangguh dan pantang jiwa menyerah. Sikap kerja keras, tangguh,
dan ulet akan tumbuh sebagai bagian dari kepribadian diri Kita,
seandainya kita mampu dan gemar hidup dalam tantangan.
Hidup tidak ada tantangan maka akan terasa betapa hidup
menjadi monoton, jenuh dan tentu saja prestasi akan menurun.
Maka, bekerja keras, ulet dan pantang menyerah adalah ciri dari
kepribadian muslim yang mempunyai etos kerja.

10. Silaturahmi. Bersilaturahmi berarti membuka peluang dan
sekaligus mengikat simpul-simpul informasi dan menggerakkan
kehidupan. Pribadi yang memiliki etos kerja akan menjadikan
silaturahmi sebagai salah satu ruh pengembangan dirinya.
Karena bukan saja memiliki nilai ibadah, tetapi hasilnya juga
dapat dipetik didunia. Membina hubungan yang baik dalam
bekerja akan dapat meningkatkan produktivitas kerja.

11. Memiliki semangat perubahan (spirit of change). Pribadi yang
memiliki kesiapan kerja sangat sadar bahwa tidak akan ada satu
makhluk pun di muka bumi ini yang mampu mengubah dirinya
kecuali dirinya sendiri.?

3. Keterkaitan sikap keberagamaan dengan Kesiapan Mental Kerja Siswa
Agama sebagai bentuk keyakinan manusia terhadap sesuatu yang
bersifat Adikodrati (Supernatural) ternyata seakan menyertai manusia

dalam ruang lingkup kehidupan yang luas. Agama memiliki nilai-nilai

2% Toto Tasmara, Memdudayakan Etos Kerja Islami (Jakarta: Gema Insani Press, 2002),
him. 73-139.
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bagi kehidupan manusia sebagai orang per orang maupun dalam
hubungannya dengan kehidupan bermasyarakat. Selain itu agama juga
memberi dampak bagi kehidupan sehari-hari.

Agama dalam kehidupan individu berfungsi sebagai suatu sistem
nilai yang memuat norma-norma tertentu. Secara umum norma-norma
tersebut menjadi kerangka acuan dalam bersikap dan bertingkah laku
agar sejalan dengan keyakinan agama yang dianutnya.

Max Weber mencoba mengadakan transformasi struktural
sekaligus juga lintas struktural antara dua bidang, agama dan ekonomi
dalam penelitiannya yang berjudul The Protestant Ethic and the Spirit of
Capitalism. Dengan suatu fakta statistik ia menjelaskan fenomena di
dunia Eropa modern. Perkembangan di bidang ekonomi, terutama dengan
munculnya semangat kapitalism modern di dunia Barat, telah dipandang
sebagai sesuatu yang tidak berdiri sendiri. Menurut Weber kapitalism
modern timbul sebagai hasil kumulatif kekuatan sosial, politik dan
ekonomi serta agama yang berakar jauh di dalam sejarah Eropa. Tetapi
sejak dari masa reformasi sampai Kira-kira abad ke-18 pengaruh dari
agama sangat menentukan. Weber telah menempatkan agama khususnya
agama Protestan sebagai faktor yang determinan. Agama merupakan
faktor yang berdiri sendiri dan berpengaruh.?

Weber telah menyimpulkan bahwa semangat kapitalisme modern

menjelma karena adanya etika agama yang lahir dari kandungan agama

21 Ajat Sudrajat, Etika Protestan dan Kapitalisme Barat Relevansinya dengan Indonesia
(Jakarta: Bumi Aksana, 1994), him. 3.
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Kristen Protestan. Agama Protestan dalam hal ini telah menempati posisi
terhormat dan menentukan. Weber ingin memperlihatkan tuntutan
peristiwa tersebut sebagai perpaduan harmonis antara nilai-nilai yang
rasional dan irasional. "antara ide, doktrin agama dan dorongan
keharusan material terjadi suatu pertemuan. Dua unsur ini saling
menemukan dan saling memperkuat. Keduanya menemukan
kesesuaian™.??

Kekuatan-kekuatan keagamaan telah berperan dalam pembentukan
kualitatif dan ekspresi kuantitatif dari semangat kapitalisme itu di seluruh
penjuru dunia. Lebih jauh lagi, aspek-aspek konkret apakah dari
kebudayaan kapitalis kita dapat ditelusuri, pengaruh-pengaruh yang
saling tergantung antara dasar material, bentuk-bentuk organisasi sosial
dan politik. Sejauh mana keagamaan mempengaruhi perkembangan
kehidupan manusia.?

Penelitian Irwan Abdullah ini bertajuk The Muslim businessmen of
Jatinom : religious reform and econlitiomic modernization in a Central
Javanese town. Penelitian ini secara khusus tentang masyarakat
Muhammadiyah yang menggeluti perdagangan. Hasil penelitiannya
menunjukan bahwa keberhasilan kaum pedagang muslim tidak hanya
berkaitan dengan ketaatan agama, beberapa faktor lain berperan cukup
penting. Agama memiliki peranan penting di dalam proses pembaharuan

pemikiran yang mengarahkan perilaku ekonomi pedagang di satu pihak

22 H
Ibid., him. 8.
% Max Weber, Etika Protestan & Spirit Kapitalisme (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006)
Penerjemah: TW Utomo, him. 77.
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dan mempengaruhi cara penduduk menerima kegiatan perdagangan
(dengan prinsip-prinsip ekonomi yang terkait) sebagai bagian dari
kehidupan mereka. Agama dalam hal ini membentuk dasar sosial budaya
yang memungkinkan kegiatan ekonomi berlangsung. Namun demikian,
perkembangan usaha dagang selanjutnya sangat ditentukan oleh struktur
politik lokal dimana berbagai kekacauan telah menghambat kegiatan
dagang dan sebaliknya iklim politik yang baik dapat menjadi pendorong
tumbuhnya kegiatan ekonomi. Kesuksesan pedagang muslim di kota
sangat ditentukan oleh peningkatan kesejahteraan kaum tani yang
menjadi konsumen barang-barang pabrik yang dijual di toko-toko di kota
Jatinom. Penelitian yang secara Kkhusus tentang masyarakat
Muhammadiyah yang menggeluti perdagangan dengan tegas menjelaskan,
bahwa masyarakat di daerah Jatinom Klaten Jawa Tengah yang memiliki
tradisi keagamaan modernis-reformis bahkan progresif sebagai bagian
penting dari pengamalan faham keagamaan yang dianutnya. Mereka
menjalankan aktivitas perdagangan dan perekonomian didorong oleh
semangat keagamaan yang reformatif Muhammmadiyah.**
Kondisi-kondisi psikologis tentu tidak muncul dengan sendirinya.
Ada faktor-faktor lain sebagai pendorong kemunculannya. Agama
merupakan salah satu motivasi dan dorongan-dorongan psikologis dari
setiap perilaku. Kondisi-kondisi psikologis bisa saja berakar kuat pada

tradisi dan doktrin-doktrin agama. Apalagi pada masa remaja,

24 Abdullah, Irwan., The Muslim Businessmen: Religious reform and Economic
Modernization in a Central Javanese Town, (Universiteit van Amsterdam, 1994).
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kondisi-kondisi psikologis banyak didorong oleh faktor lingkungan.
Lingkungan tersebut dalam lingkup luas tidak hanya lingkungan sekitar
rumah, tetapi juga lingkungan tempat bermain, lingkungan organisasi dan
lingkungan sekolah.

Masa remaja adalah masa transisi dari periode anak ke dewasa.
Masa remaja adalah masa yang penuh kegoncangan jiwa, masa berada
dalam peralihan atau di atas jembatan goyang yang menghubungkan
masa kanak-kanak yang penuh kebergantungan dengan masa dewasa
yang matang dan berdiri sendiri. Dalam kondisi jiwa yang demikian,
agama mempunyai peran penting dalam kehidupan remaja.”> Masa
remaja terakhir (usia 17-21 tahun) dapat dikatakan bahwa anak pada
waktu itu dari segi jasmani dan kecerdasan telah mendekati
kesempurnaan. Yang berarti dengan seluruh anggotanya telah dapat
berfungsi dengan baik, tinggal pengembangan dan penggunaannya saja
lagi yang perlu diperhatikan.

Di samping pertumbuhan dan perkembangan tubuh dan
kecerdasannya itu, pengetahuan remaja juga telah berkembang pula,
berbagai ilmu pengetahuan yang diajarkan oleh bermacam-macam guru
sesuai dengan bidang keahlian mereka masing-masing telah memenuhi
otak remaja. Kendati kecerdasan remaja telah sampai kepada menuntut
agar ajaran agama yang dia terima itu masuk akal, dapat dipahami dan

dijelaskan secara ilmiah dan rasional, namun perasaan masih memegang

% 7akiah daradjat, llmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 2003), him. 85.
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peranan penting dalam sikap dan tindak agama remaja. Telah Kkita
bicarakan bahwa masa remaja adalah masa bergejolaknya
bermacam-macam perasaan, yang kadang-kadang satu sama lain
bertentangan sehingga remaja menjadi terombang-ambing antara
berbagai gejolak emosi yang saling bertentangan.”®
Sikap keberagamaan siswa dapat membentuk kematangan
emosional yakni dengan membangun, mengontrol dan melatih
kepribadian siswa agar memiliki pola kehidupan yang baik serta
kematangan sosial yakni dengan memiliki hubungan baik dalam
kehidupan sosial bermasyarakat. Siswa yang memiliki perilaku
keagamaan yang tinggi akan bertanggung jawab dalam tugas atas
hasilnya.
Hipotesis
Sebagai dugaan sementara terhadap pokok permasalahan yang diteliti,
maka penulis kemukakan hipotesis kerjanya sebagai berikut:
Ha = Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Sikap
Keberagamaan dengan Kesiapan Mental Kerja Siswa keals
XIl SMK YAPPI Wonosari Progran Studi Keahlian Teknik
Otomotif.
Ho = Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
Sikap Keberagamaan dengan Kesiapan Mental Kerja Siswa

keals XIl SMK YAPPI Wonosari Progran Studi Keahlian

% Ibid., 136
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Teknik Otomotif.

G. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan. Penelitian ini termasuk
penelitian  kuantitatif yaitu penelitian yang dilakukan dengan
mengumpulkan data yang berupa angka. Metode kuantitatif digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tententu, pengumpulan data
menggunakan  instrumen  penelitian,  analisis  data  bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.?’

Penelitian tersebut ini bersifat korelasional, penelitian yang
dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antara dua atau beberapa

variabel.?®

penelitian ini berusaha mengungkap hubungan antara Sikap
Keberagamaan dengan Kesiapan Mental Kerja Siswa keals XII SMK
YAPPI Wonosari Progran Studi Keahlian Teknik Otomotif.
Metode Penentuan Subjek

Subjek penelitian adalah. Subjek penelitian merupakan sumber
utama data penelitian yang memiliki data mengenai variabel-variabel
yang diteliti, tujuan dari penentuan subjek dalam penelitian adalah cara

untuk menentukan populasi sebagai tempat diperolehnya data. Adapun

subjek utama dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII SMK YAPPI

27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 14.
%8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2002), him. 45.
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Wonosari Program Studi Keahlian Otomotif.

3. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruhan gejala/satuan yang ingi diteliti.?®
Peneliti menggunakan populasi yang jumlahnya terhingga/terbatas,
yakni populasi yang memiliki sumber-sumber data yang jelas
batas-batasnya secara kuantitatif.®® Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas XII SMK YAPPI Wonosari Program
Studi Keahlian Otomotif tahun ajaran 2014/2015 yang jumlah
populasinya adalah Seluruh siswa kelas X1l SMK YAPPI Wonosari
Program Studi Keahlian Otomotif tahun ajaran 2014/2015. Dalam
penelitian ini populasinya 130 siswa dari 4 kelas yang ada.
b. Sampel Penelitian
Sampel penelitian adalah sebagian yang diambil dari
keseluruhan obyek yang diteliti yang dianggap mewakili terhadap
seluruh populasi dan diambil dengan menggunakan teknik tertentu.
Ada beberapa rumus yang dapat digunakan dalam menentukan
jumlah anggota sampel. Jika mempunyai beberapa ratus subjek

dalam populasi, mereka dapat menentukan kurang lebih 25-30%

2 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2012 cetakan ke-7. HIm. 119.

%0 Tuykiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif (Sebuah Pengantar)
Bandung: Alfabeta, 2014. HIm.33.

3L Ibid., him. 24
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populasi.®* Jika jumlah populasi tidak terlalu banyak atau kurang
dari 100, maka sampel didambilkan dari jumlah seluruh populasi.
4. Variabel Penelitian
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya.*®
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel
independen dan variabel dependen. Variabel independen disebut juga
variabel bebas, merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat). Sedangkan variabel dependen (terikat), merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel
bebas.**
1. Variabel indipenden (X) : Sikap Keberagamaan Siswa
2. Variabel dependen (Y) : Kesiapan Mental Kerja Siswa
5. Metode Pengumpulan Data
a.  Wawancara
Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi untuk
mengumpulkan informasi dengan cara tanya jawab antara
peneliti dengan informan atau subjek penelitian. Dengan

kemajuan teknologi informasi seperti saat ini, wawancara bisa

%2 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian..., him. 95.
%3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...,hlm. 60.
* Ibid., him. 61.
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saja dilakukan tanpa tatap muka, yakni melalui media
telekomunikasi. Pada hakikatnya wawancara merupakan
kegiatan untuk memperoleh informasi secara mendalam tentang
sebuah isu atau tema yang diangkat dalam penelitian.*® Jenis
wawancara Yyang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara tidak terstruktur. Pedoman wawancara Yyang
digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang
akan ditanyakan.®® Yang akan diwawancarai dalam penelitian
ini adalah Kepala Sekolah SMK YAPPI Wonosari, Guru
Pendidikan Agama Islam, Guru BK bagian penyaluran tenaga
kerja. Informasi yang digali yaitu informasi umum tentang SMK
YAPPI Wonosari, perilaku keagamaan siswa dan kesiapan
mental kerja siswa.

b. Kuesioner (angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.®’

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
tertutup, yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden

tinggal memilih. Merupakan angket langsung, artinya responden

% Hadi Sabari Yunus, Metodologi Penelitian Wilayah Kotemporer (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), him. 357.

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..,hlm. 194-198.

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 199.
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menjawab tentang dirinya. *®

Dipandang dari bentuknya
merupakan rating-scale (skala bertingkat), vyaitu sebuah
pertanyaan yang diikuti oleh jawaban yang bertingkat-tingkat.
Misalnya selalu - kadang-kadang - jarang - tidak pernah.
Kalimat dari kuesioner ini dapat dibuat dalam bentuk pertanyaan
atau pernyataan.*

Memperoleh kuesioner dengan hasil yang baik harus
dengan proses ujicoba. Sampel yang diambil untuk ujicoba
haruslah dari populasi penelitian. Dalam ujicoba, responden
diberi kesempatan untuk memberikan saran-saran perbaikan bagi
kuesioner yang diujicobakan.

c. Observasi

Observasi  merupakan  suatu  teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Dari segi proses
pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat dibedakan
menjadi participant observation (observasi berperan serta) dan
non participant observation.

Dalam observasi berperan serta, peneliti terlibat dengan
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang
digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan

pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh

% Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif (Sebuah Pengantar)...,
him. 44.
%9 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), him. 115.
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sumber data. Dalam observasi participan ini, maka data yang
diperoleh akan lebih lengkap dan sampai mengetahui pada
tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak. Dalam
observasi non partisipan, peneliti tidak terlibat dan hanya
sebagai pengamat independen.*°
d. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yaitu berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, agenda dan sebagainya.** Data yang diperlukan dalam
penelitian ini dengan metode dokumentasi adalah informasi
umum SMK YAPPI Wonosari.
6. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket tertutup, yaitu angket yang telah dilengkapi dengan
alternatif jawaban sehingga responden tinggal memilih salah satu
jawaban yang telah disusun, selanjutnya dikembangkan dalam
indikator kemudian dijabarkan dalam butir-butir pertanyaan. Angket
yang dipakai menggunakan metode skala likert** yait dengan empat
alternatif jawaban. Pertanyaan yang disusun sebagai instrumen

berupa pertanyaan positif dan pertanyaan negatif yang disusun secara

acak, sehingag responden tinggal memberikan tanda ( \ ) pada

40 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 204.

* Hadi Sabari Yunus, Metodologi Penelitian Wilayah Kontemporer..., him, 357.

*2 Jogiyanto, Pedoman Survei Kuesioner (Mengembangkan Kuesioner, Mengatasi Bias dan
Meningkatkan Respon), (Yogyakarta: BPFE-Anggota IKAPI, 2013)cetakan ke-3, him. 184.
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jawaban yang sudah tersedia. Data yang diperoleh berwujud
kuantitatif maka setiap jawaban diberi skor. Skor setiap alternatif
jawaban pada pertanyaan positif (+) dan pertanyaan negatif (-)
adalah sebagai berikut:*®

Tabel 01.
Skor alternatif jawaban

Skor item pertanyaan
Alternatif jawaban
Positif Negatif
Selalu (SL) 4 1
Sering (SR) 3 2
Kadang-kadang (KK) 2 3
Tidak Pernah (TP) il 4

Berdasarkan definisi operasional, variabel-variabel tersebut
ditentukan indikator yang dapat diukur. Indikator-indikator tersebut
dimasukkan dalam kisi-kisi angket dari variabel perilaku keagaman
siswa dan kesiapan mental kerja siswa. Dari indikator-indikator
tersebut peneliti menjabarkan dalam item-item pertanyaan yang
disusun Kisi-kisi angket yang telah dipersiapkan. Kisi-kisi angket ini
diperlukan guna melihat dan menjelaskna permasalahan yang

dituangkan dalam angket tersebut.

3 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), him. 115.
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Indikator variabel sikap keberagamaan siswa

Tabel 02

Sub

Variabel Vari Indikator Item | No. Soal
ariabel
Sikap
Keberaga | Dimensi Meyakini 6 rukun 1, 2, 3, 4,
) ; 7
maan Keyakinan | iman 56,7
Siswa
Sholat 4 8,9, 10,11
Dimensi Puasa 4 12,13, 14,
Praktek , 15
Agama Berdo'a 3 18 1;61281
Sikap Terpuji 5 22 23
Tadarus 2 24, 25
rasa ketika dekat 1 26
dengan Allah Swt
Rasa ketika
mendengar ayat suci 1 27
Al-Qur'an
Rasa Ketika 1 28
Dimensi melakukan dosa
Pengalaman | Rasa ketika
dilimpahkan nikmat 1 29
Allah Swt
Rasa ketika melihat
seseorang
membutuhkan 2 30, 31
uluran tangan
membaca
buku-buku islami 2 32,33
Dimensi mengikuti kegiatan
Pengetahua keagamaan di 1 34
n Agama sekolah
mengikuti
diskusi-diskusi 2 35, 36
keagamaan
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belajar agama

menggunakan 2 37, 38
media
Dimensi Pengamalan-penga
Konsekuens g PEeng 2 39, 40
. malan keagamaan
I Agama
Tabel 03
Indikator variabel kesiapan mental kerja siswa
. Sub . No.
Variabel Variabel Indikator Item Soal
datang kesekolah tepat
1 1
waktu
menghargai manajemen waktu 1 9
waktu belajar
memanfaatkan waktu 2 3, 37
luang
disiplin waktu 1 4
jujur di sekolah 1 5
kejujuran jujur kepada orang tua 1 6
jujur kepada teman 1 7
konsekuen dengan janji 1 8
dorongan semangat
kesiapan dalam mencapai sasaran 2 9,10
komitmen
mental - —
kerja pertimbangan nilai-nilai
siswa kelompok dalam 1 11
keputusan
konsekuen tidak gentar dalam 2 12,
dan berani menghadapi tantangan 38
menghadapi - -
tantangan menerima konsekuensi 1 13
dari keputusannya
. berani tampil di depan 14,
erizilkzpdiri Kelas b 36
percay tidak mencontek 1 15
bertanggun 16,
ranggung menyelesaikan tugas 3 17,
jawab 18
jiwa mempengaruhi diri
- - 1 19
kepemimpin sendiri
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an . . 20,
(leadership) teladan bagi orang lain 2 39
. : 21,
memotivasi orang lain 2 29
berorientasi memiliki perencanaan 23,
ke masa dan tujuaﬁ yang jelas 3 24,
depan 25
tangguh dan tangguh dan ulet 1 26
pantang . 217,
menyerah tidak mudah putus asa 2 28
menjaga hubungan baik 9 29,
dengan orang lain 30

silaturahmi
31,
dapat bekerja sama 3 32,
40
memiliki 33,
semangat | dinamis dan berkembang 3 34,
perubahan 35

7. Uji coba Instrumen

Uji coba instrumen dilakukan untuk menguji tingkat validitas
dan reliabilitas dari instrumen tersebut sebelum digunakan untuk
memperoleh data. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Reliabel adalah
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek
yang sama, akan menghasilkan data yagn sama. Suatu instrumen
dikatakan valid jika instrumen yang digunkan dapat mengukur apa
yang hendak diukur.**

Keberhasilan suatu penelitian akan ditentukan oleh baik tidaknya

instrumen yang digunakan, oleh karena itu angket harus diuji tingkat

* Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), him. 121.
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validitas dan realibilitasnya.

a.

Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. %
Pengujian validitas tiap butir digunakan analisis item, yaitu
mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total dengan
menggunakan rumus korelasi Product Moment dari Pearson

sebagai berikut:*®

Mxy = ny
\/szyz

Keterangan:

rvy . Koefisien korelasi Product Moment
X c(xi— x)

y (yi-y)

Kemudian hasil ry, dikonsultasikan dalam ripe pada
taraf signifikan 1 %. Jika hasil perhitungan ry, lebih besar atau
sama dengan rgpe Maka butir item tersebut dikatakan valid.
Tetapi jika hasil ry, lebih kecil dari rape maka butir item
dikatakan tidak valid dan tidak dipergunakan dalam
pengumpulan data. Uji validitas dalam penelitan ini nantinya

akan diolah dengan program SPSS.

5 Suharisimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik..., him.
*¢ Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 228.

211.
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b. Uji Reliabilitas
Realibilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alah
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. *’
Pengujian reliabilitas instrumen ini menggunakan bantuan
program SPSS dengan rumus Cronbach's Alpha, rumus ini untuk
mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0

misalnya angket.

Rumus Alpha:*
k 2 ap?
= (ﬂ) (1 e )
= o
Keterangan:

r» . reliabilitas instrumen

k : banyaknya butir pertanyaan atau banyak soal

oy’ : jumlah variant butir

o :variant total

Jika r.> r tabel maka korelasi tersebut signifikan yang
artinya butir angket tersebut reliabel, jika sebaiknya maka nilai
korelasinya negatif maka item itu tidak valid sehingga harus

diperbaiki.

47 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 164.
“® 1bid., him. 165.
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8. Teknik analisis Data
Menganalisa data artinya menguraikan data, menjelaskan data,
sehingga data  tersebut pada akhirnya dapat ditarik
pengertian-pengertian serta kesimpulan-kesimpulan.*®
Semua data yang telah dikumpulkan dari sumber data (lapangan),
kemudian dianalisis untuk diambil kesimpulan. Tujuan analisis data
dalam penelitian ini adalah untuk menyempitkan dan membatasi
penemuan-penemuan sehingga menjadi data yang teratur. Adapun
metode yang digunakan untuk menganalisa data penelitian ini
adalah:
a. Pengujian Prasyarat Analisis
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, ada syarat yang
harus dipenuhi, yaitu:
1) Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan uji untuk memperlihatkan
bahwa sampel yang diambil dalam penelitian berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. *° Pengujian  uji
normalitas ini menggunakan program SPSS. Kiriterian
pengujian, jika nilai signifikansi (ASymp.Sig.2-tailed)

Perilaku keagamaan dan Kesiapan mental kerja siswa lebih

9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian... him. 188.
%0 Sugiyarto & Umi Mahmudah, Statistika Penelitian Menggunakan SPSS 17, (Yogyakarta:
MIPA UAD PRESS, 2012), him. 97.
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besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kedua
variabel tersebut berdistribusi normal.

2) Uji Linieritas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel

bebas dan variabel terikat berhubungan linear atau tidak.
Untuk uji linearitas pada SPSS digunakan Test for Linearity
dengan taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan
mempunyai hubungan linear bila nilai signifikansi lebih dari
0,05.

3) Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah uji yang digunakan untuk
memeperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data
sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi yang
sama.”® Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok data
adalah sama.
b. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis Product

Moment yaitu dengan mencari angka indeks korelasi "r" product

moment, analisis data untuk uji hipotesis ini menggunakan

bantuan komputer program SPSS. Adapun rumus yang

%1 Ibid., him. 102.
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digunakan untuk mengolah data ialah:>?

N2 xy—(Zx)2y)

VINZX X NNZy' ~(Zy)

Keterangan:

Ny =

I'xy : koefisien korelasi x dan y
N :Jumlah Subjek
X 1 Skor butir X
Y :Skor butirY
Ha = Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Sikap
Keberagamaan dengan Kesiapan Mental Kerja Siswa keals XIlI
SMK YAPPI Wonosari Progran Studi Keahlian Teknik Otomotif.
Ho = Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Sikap
Kebergamaan dengan Kesiapan Mental Kerja Siswa keals XIlI
SMK YAPPI Wonosari Progran Studi Keahlian Teknik Otomotif
H. Sistematika Pembahasan
Untuk memberi kejelasan pada pembahasan skripsi ini, maka penulis
akan menguraikan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab | : Merupakan bab pendahuluan yang termasuk di dalamnya
latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka, landasan teori, hipotesis dan
metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, metode

penentuan subjek, populasi dan sampel, variabel penelitian,

52 Sugiyono, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik..., him. 317.
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teknik pengumpulan data, instrumen pengumpulan data, uji
coba instrumen, teknik analisis data dan sistematika
penulisan.

Bab 11 . Berisikan penjelasan tentang gambaran umum SMK YAPPI
Wonosari, yang meliputi letak geografis, sejarah singkat
berdirinya, visi dan misi sekolah, struktur organisasi,
keadaan guru, karyawan dan siswa serta sarana dan
prasarana.

Bab Il : Berisi tentang inti penelitian. Hasil analisis data-data
penelitian dan pembahasannya meliputi penyajian data,
analisis data, Hubungan Sikap Keberagamaan dengan
Kesiapan Mental Kerja Siswa.

Bab IV  : Penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran dan Kkata
penutup, kemudian dicantumkan daftar pustaka, biografi

penulis dan lampiran-lampiran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas dalam bab I,
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Sikap keberagamaan siswa kelas XII SMK YAPPI Wonosari dalam
kategori baik. Hal ini didasarkan pada hasil analisis data yang telah
dilakukan yang menunjukkan bahwa sikap keberagamaan siswa kelas
XIl SMK YAPPI Wonosari dalam kategori cukup baik dengan nilai
rata-ratanya yaitu mencapai 126,49 dari skor tertinggi 160 dan skor
terendah 82.

2. Kesiapan mental kerja siswa SMK YAPPI Wonosari program studi
keahlian teknik otomotif tergolong dalam kategori cukup baik.
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa skor rata-rata kesiapan mental kerja siswa SMK YAPPI
Wonosari program studi keahlian teknik otomotif sebesar 136,22 dari
skor tertinggi 160 dan skor terendah 91.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara sikap keberagamaan dengan
kesiapan mental kerja siswa kelas XII SMK YAPPI Wonosari program
studi keahlian teknik otomotif. Hal ini ditunjukkan dengan hasil
koefisien korelasi sebesar (+) 0,678 yang artinya tingkat hubungan

antara kedua variabel tersebut sifatnya kuat dengan arah hubungan
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searah. Berdasarkan Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi pada
Bab 111, hubungan antara sikap keberagamaan dengan kesiapan mental
kerja siswa kelas XII SMK YAPPI Wonosari program studi keahlian
teknik otomotif dalam kategori kuat, hal ini ditunjukkan dengan hasil
koefisien korelasi sebesar 0,678. Uji signifikansi menunjukkan hasil
sebesar 0,000, karena nilai signifikansi (0,000 < 0,01) sehingga
dapat diartikan bahwa ada hubungan yang sangat signifikan antara
sikap keberagamaan dengan kesiapan mental kerja siswa kelas XIlI
SMK YAPPI Wonosari program studi keahlian teknik otomotif. Sikap
keberagamaan siswa memiliki pengaruh yang kuat terhadap kesiapan
mental kerja, tidak hanya sikap keberagamaan, masih banyak faktor
lain yang mempengaruhi kesiapan mental kerja, diantaranya
kematangan emosional dan spiritual, minat, motivasi, lingkungan
sekolah, dan lingkungan keluarga.
B. Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan
beberapa saran untuk perbaikan di masa mendatang.

1. Guru Pendidikan Agama Islam hendaknya memberikan pengajaran
tidak hanya mengarah pada pencapaian aspek kognitifnya saja, perlu
disertakan strategi pembelajaran yang diarahkan pada pencapaian
aspek spiritual, sosial, dan psikomotor.

2. Guru Pendidikan Agama Islam hendaknya mengajar dengan

pembelajaran nilai, yaitu dengan memberikan pembelajaran yang
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diarahkan pada proses bagaimana suatu nilai dapat menjadi perilaku
menetap dalam diri peserta didik, tidak hanya berhenti pada

pengetahuan saja.

3. Sekolah mengupayakan terlaksananya program-program kegiatan yang
bisa meningkatkan sikap keberagamaan dan kesiapan mental kerja
siswa khususnya bagi siswa kelas XII dan siswa keseluruhan pada
umumnya.

4. Siswa hendaknya berusaha menambah pengetahuan agama dan
keterampilan tidak hanya di sekolah saja, misalkan dengan mengikuti
bimbingan, kegiatan keagamaan disekitar, mengikuti organisasi dan
lain sebagainya.

5. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya diorientasikan
pada materi pembelajaran, tetapi juga praktek dalam kehidupan
sehari-hari.

C. Kata Penutup
Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan segala karunia-Nya, karena karunia nikmat sehat serta
nikmat ketenangan jiwa yang diberikanNya kepada penulis sehingga
selesailah penyususnan naskah skripsi dengan judul “Hubungan antar

Sikap Keberagamaan dengan Kesiapan Mental Kerja Siswa Kelas XII

SMK YAPPI Wonosari Program Studi Keahlian Teknik Otomotif ” .
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Penulis sadar betul bahwa skripsi ini masih jauh dari kata
sempurna. Semua itu karena kemampuan penulis yang masih sangat
terbatas. Penulis sangat berharap kritik serta saran membangun dari
berbagai pihak yang dapat membawa perbaikan di masa mendatang.

Sebagai kata penutup, penulis berharap semoga karya ini dapat
bermanfaat bagi semua pihak. Semoga karya ini dapat memberi

sumbangan ilmu terutama bagi kemajuan Pendidikan Agama Islam.
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A. Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI
SMK YAPPI WONOSARI
TAHUN PELAJARAN 2014/2015
ﬂ KEPALA SEKOLAH
KOMITE SEROLAH STAKEHOLDER
Drs MUSTANGID,M.Pd.
. Keuangan
WMM P KEPALATU epegavain
Y Kesiswaan
| DraSITIMARFUAHMSL. NGADIYONO Persuratan
I [ Asisten WNIME |
[ | | |
WHS. SARPRAS & SDM WKS. KURIKULUM WES. KESISWAAN WHKS. HUMAS
SUPARMIN SETYADI GUNAWANST || DrsENDRA KARDIYANA ENDANG UTAMISH.
|_ Perpustakaan ” : n
Lingkungan Hidup TimPenghurik | B8 BRK
PTK 0SIS .
Unit Produks Prakern
Pengelolaan Aset
| | |
KETUA FROGRAM KETUA PROGRAM KETUA PROGRAM
TEKINS.TENAGA LISTRIK TERK MERANIK OTOMOTIF TEK KOMPUTER DAN INF
ol
GURU/ WALI KELAS
SISWA

Untuk lebih jelasnya, berikut daftar SMK YAPPI Wonosari Kabupaten
Gunungkidul:

Tabel 2: Data Guru SMK YAPPI Wonosari

No Kode | Nama Status Mata Jabatan

pegawai | pelajaran




1 16 Drs. Mustangid, M.Pd | PNS BP Kepala
Sekolah
2 2 Bambang Sumbogo, NON PAI
Sag PNS
3 3 Drs.Karsito NON Ibadah
PNS
4 4 Dra.Siti Marfuah, PNS PAI WMM
M.SI
5 5 Drs. Sahri,SPd, M.Pd | NON Bahasa
PNS Indonesia
6 65 Hestungkoro, S.P Bahasa
Indonesia
7 6 Eni Suryani, Spd NON PKN Kepala
PNS Perpustakaa
n
8 7 Hadi Purwanto, Spd NON PKN
PNS
9 8 Dwi Mulyati, Spd NON Sejarah
PNS Indonesia
10 9 Hj. Endang Utami, NON BP WKS
SH PNS HUMAS
11 10 Drs. Edy Zaenuri PNS BP
12 11 Dra. Ani Nurwidati PNS Bahasa




Inonesia

13 13 Drs. Eko Sumaryanto | NON Pend.
PNS Jasmani
14 14 Drs. Endra Kardiyana | PNS Pend. WKS
Jasmani Kesiswaan
15 66 Surono, S.Pd Pend.
Jasmani
16 15 Drs.Ir. Arif Anjar PNS Matematika
Purwanto
17 17 Pipit Setiyowati, Spd | NON Matematika
PNS
18 19 Lilis Setia Rini, SPd NON Bahasa
PNS Inggris
19 20 Noor Hida Layla, NON Bahasa
Spd PNS Inggris
20 22 Rahayu Sawitri, SPd | NON Bahasa
PNS Inggris
21 23 Rahayu Suprihatin, NON Kimia
Spd PNS
22 24 Sri Winartini, Spd NON Kimia
PNS
23 26 Sri Haryanti W.,, Spd | PNS Fisika
24 27 Suyanto, S.Pd NON Fisika




PNS

25 28 Nor Hidayati, SPd NON IPA/Kimia
PNS
26 29 Marsono, SE NON Kewirausah
PNS aan
27 30 Norsihati, SPd NON IPS
PNS
28 31 Siti Munawaroh, NON Matematika
SPd.Si PNS
29 33 Suharna, Amd. NON RPL
PNS
30 34 Setyo Agus Nugroho, | NON Bahasa
S.Pd PNS Jawa/
bahasa indo
31 36 Mujiarto NON TKR
PNS
32 37 Rusdi Martono, Amd. | NON TKR
PNS
33 38 Slamet , ST NON TKR Ketua
PNS Program
Teknik
Mekanik

Otomotif




34 39 Cholid Mahmud, NON TKR
S.PA.T PNS
35 40 Maryanto NON TKR
PNS
36 41 Isnain Aminudin, SPd | NON TKR
PNS
37 43 Dwi Widyanto,Spd NON TKR
PNS
38 47 Setyadi Gunawan, S.T | NON KKPI/RPL/ | WKS
PNS TOI Kurikulum
39 48 Drs. Suharto NON TITL
PNS
40 49 Rinto Wibowo,Spd NON TITL Ketua
PNS Program
Teknik
Instalasi
tenaga
listrik
41 50 Drs. Choirul Anam, PNS RPL
SST
42 51 Joko Nugroho NON RPL
S.Spd,Sst PNS
43 52 M.Ridwan NON RPL




Hanafi,S.Pd PNS
44 53 Drs. Ari Sumarsono PNS RPL Ketua
Program
Teknik
Komputer
dan
Informatika
45 54 Suparmin NON TITL/TOl | WKS
PNS SARPRAS
dan SDM
46 55 Dwi Sumarno,Spd NON TITL
PNS
47 58 Dwi Purnomo, S.Pd NON TKR
PNS
48 59 Sigit Wuryanto, S.Pd | NON TKR
PNS
49 60 Tidar Setyawan, S.Pd | NON TKR
PNS
50 61 Sumidi , Amd. NON KKPI/
PNS RPL
51 62 Danang Ari Susilo, NON KKPI1/
S.Pd PNS RPL
52 44 Aris Susmanto, S.Pd | NON RPL




D PNS

53 45 Mursalin,S.Pd.1. NON PAI dan
PNS Aswaja

54 66 Surono,S.Pd. NON Pend.
PNS jasmani

55 63 Irwan Pambudi,S.Pd | NON Seni
PNS Budaya

56 65 Hestungkoro,S.Pd. NON Bahasa
PNS Indonesia

57 64 Kartika Budi NON Matematika

Setyowati,S.Pd.Si.

PNS

Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan dalam tabel berikut ini:

Karyawan SMK YAPPI Wonosari

No Nama Jabatan
1 Ngadiyono Kepala Tata Usaha
2 Majiyono Bendahara
3 Gunawan Bagian Kasir
4 Nur Fitriana Bagian Administrasi Kesiswaan




5 Tugiran Baigan Administrasi Persuratan

6 Suyatni Bagian Aministrasi Perpustakaan

7 Sudarno Bagian Administrasi Sarana dan
Prasarana

8 Aris S Toolman Bengkel Listrik

9 Wiyoto Toolman bengkel Otomotif

10 Amin Suryana Toolman bengkel Otomotif

11 M. Abdul Jalil Satpam

12 Suwadi Tukang Kebun

13 Suyitno Tukang Kebun

14 Sudiyanto Penjaga Sekolah

15 Febri Nugroho MRIT

CHECK LIST BARANG RUANGN

SMK YAPPI WONOSARI

RUANG : PIMPINAN (KEPALA SEKOLAH)

No. Keadaan
No Nama Barang Rasio | Fakta Ket
Inventaris | Baik | Rusak
1. | PERABOT
a. Kursi Pimpinan 1 1 J
b. Meja Pimpinan 1 1 J




c. Meja Kursi Rapat | 1set | 1set
d. Lemari 1 1
e. Cabinet 1 2
f. Kamar Mandi 1 1
PERLENGKAPAN
LAIN
a. Simbol 1 set
Kenegaraan )
b. Kotak kontak 1 1
c. Computer 1 1
d. Jam dinding 1 1
e. Tempat sampah 1 1
f. AC 1 1
g. Tempat cuci 1
1
tangan
h. Box file il 10
i. Proyektor il 1
J. Kalender 1 1
k. Lampu 1 1
I. Lemari es 1

RUANG TAMU




No. Keadaan
No Nama Barang Rasio | Fakta Ket
Inventaris | Baik | Rusak
PERABOT
a. Mejadan Sofa 1 2 set J
b. AC 1 1 J
c. Bendera 3 J
d. TV 1 N
e. LemariPiala 1 2 J
f. Hiasan it J
g. TempatSampah 1 1
h. Kotakkontak 1 3 J
RUANG PERPUSTAKAAN
No. Keadaan
No Nama Barang Rasio | Fakta Ket
Inventaris | Baik | Rusak
1. | PERABOT
a. Rak Buku 1 11 v
b. Meja Baca 1 1 J
c. Kursi Baca 1set | 1lset v




d. Kursi Kerja

e. Meja

Kerja/sirkulasi

f. Lemari katalog

g. Lemari

h. Meja Multi

Media

1 set

BUKU

a. Buku Teks

Pelajaran

2626

b. Buku Panduan

Pendidik

c. Buku Pengayaan

d. Buku Referensi

e. Sumber Belajar

Lain

MEDIA

PENDIDIKAN

a. Peralatan

Multimedia

PERLENGKAPAN

LAN




. Buku Inventaris 1 2 J
. Jam Dinding 1 1 v
. Lampu 6 J
. Tempat Sampah 1 3 J
. Rak Tas 1 1 J
. Kipas Angin 2 J
. Hiasan Dinding il J
. Lambang 1 set
J
Kenegaraan
i. Box File 21 J
j. Papan Tata-tertib 1 J
. Hiasan Dinding Ada J
RUANG : MULTIMEDIA
No. Keadaan
No Nama Barang Rasio | Fakta Ket
Inventaris | Baik | Rusak
1. | PERABOT
a. Kursi siswa 36 J




b. Meja siswa 18
c. Kursi guru 1 1
d. Meja guru 1 1
Peralatan
Pendidikan

1 37 set
a. Komputer Unit/

Siswa
b. Akses internet 1 Ada
c. LAN 1 Ada
d. Stabilizer 1 Ada
e. Modul Praktik 1 Ada
Media Pendidikan
a. Papan Tulis 1 Ada
b. Layar 1 Ada
c. LCD 1 Ada
d. Speaker Aktif 1 Ada
Perlengakapan Lain
a. Kotak Kontak Ada
6

b. Lampu




RUANG : TATA USAHA

No. Keadaan
Nama Barang Rasio | Fakta Ket
Inventaris | Baik | Rusak
PERABOT
a. Kursi Kerja 1 1 J
b. Meja Kerja 1 1 v
PERLENGKAPAN
LAIN
c. Simbol 1 set
1 N,

Kenegaraan
d. Kotak kontak 1 1 v
e. Computer 1 1 J
f. Jam dinding 1 1 J
g. Tempat sampah 1 1 J
h. AC 1 ! N,
i. Tempat cuci 1

1 N,

tangan
j. Box file 1 10 J
k. Proyektor 1 1 J
I. Kalender 1 1 J
m.Lampu 1 1 J




n. Lemari es 1
0. Printer 1
p. Scanner 1

RUANG KELAS

Meja 483 &/ 23
Kursi 920 N
Papan tulis 23 N,
Penghapus 23 N,
Data dinding 23 J
Speaker 23 o
Sarana
S 46
dan apu v
Prasarana Skop sampah 23 J
Sekolah Sulak 23 i
Jumlah | Kondisi Ruang
No. Jenis Ruang Ket.
Ruang | B | RR | RB
1. | Ruang Kelas 20 VvV
2. | Ruang Tamu 1 V




Ruang Perpustakaan

Ruang Kepala Sekolah

Ruang Guru/BP

Ruang Tata Usaha

Ruang B. Otomotif

Ruang B. Listrik

Ruang B. Informatika

< < < < < < <

10.

Ruang Bengkel Kerja

Bangku

<

11

Ruang Gambar

12

Ruang UKS

13

Ruang Praktik Komputer

14

Ruang Koperasi/Toko

15

Kamar Mandi/WC Murid

16

Gudang

17

Ruang Ibadah/Mushola

18

Kamar Mandi/WC Guru

19

Rumah Penjaga Sekolah

< < < < <K < <l K <




Qo

Nomor: UIN.02/R.Km/PP.00.9/2059/2011 KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA

diberikan kepada: .

Nama : Arpinda Argha Ayuning Tiyas
NIM : 11410170

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan / PAI
Sebagai : Peserta

atas keberhasilannya menyelesaikan semua tugas workshop

SOSIALISASI PEMBELAJARAN DI PERGURUAN TINGGI

Bagi Mahasiswa Baru UIN Sunan Kalijaga Tahun Akademik 2011/2012
Tanggal 06 s.d. 08 September 2011 (20 jam pelajaran)
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KEMENTERIAN AGAMA ,
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274). 513056 Yogyakarta 55281

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/DT/PP.00.9/4445/2014

Diberikan kepada
Nama : ARPINDA ARGHA AYUNING TIYAS
NIM : 11410170

Jurusan/Progam Studi : Pendidikan Agama Islam

yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integratif tanggal 23 Juni sampai
dengan 13 September 2014 di SMK YAPPI Wonosari Gunungkidul dengan
Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) Sigit Purnama, S.Pd.I., M.Pd. dan
dinyatakan lulus dengan nilai 96,11 (A).

Yogyakarta, 29 September 20i4
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@ SUNAN KALUAGA SERTIFIKAT

DID , _ Nomor: UIN-02/L3/PP.00.9/41.19.152/2015
Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data

UJIAN SERTIFIKASI TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI

diberikan kepada

Nama : ARPINDA ARGHA AYUNING TIYAS
NIM : 11410170
Fakultas - ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jurusan/Prodi  : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Dengan Nilai
X Nilai
No; Materi -
Angka Huruf
1. Microsoft Word 90 A,
2. Microsoft Excel a0 A
3. Microsoft Power Point 90 A.
4, Internet 100 A
5, Total Nilai| 92,5 A,
Predikat Kelulusan Sangat Memuaskan
a, 8 Juni 2015 Standar Nilai:
Nilai .
Angka Huruf Predikat
86 - 100 A Sangat Memuaskan
71- 85 B Memuaskan
_ 56 - 70 C Cukup
41-55 D Kurang
atwanto, Ph.D. 0-40 E Sangat Kurang

4197701032005011003




MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALLJAGA YOGYAKARTA

Jl. Marsda Adisucipto , Phone.{0274) 550727 Yogyakarta 55281

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L.5/PP.00.9/1865.b/2014

Herewith the undersigned certifies that:

Date of Birth : October 21, 1994
Sex : Female

took TOEC (Test of Enghsh petenc ‘) held on June 6, 2014 by Center for
Language Development of Sunan Kahjaga State Islamic University Yogyakarta
and got the following result:

CONVERTED SCORE

Listening Comprehension 49
Structure & Written Expression 31

Reading Comprehension 43

*Validity : 2years since the certificate’s issued.

Yogyakarta, June 11, 2014
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PESERTA

Dalam Orientasi Pengenalan Akademik & Kemahasiswaan (OPAK) 2011 yang diselenggarakan oleh j{i@%
Panitia Orientasi Pengenalan Akademik & Kemahasiswaan (OPAK) 2011 dengan tema : iéﬁ?%;

Menumbuhkan Peran mahasiswa; Upaya Mewujudkan Bhineka Tungal Tka [FL5]
pada 14-16 September 2011 di Kampus UIN Sunan Kalijjaga Yogyakarta
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mengetahui, . Yogyakarta, 16 September 2011 ggﬁ‘%%;g
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Pembantu Rektor III D j"'iﬁksp‘l:{l;iﬁf}l_\/[ahasiswa (DEMA) Panitia OPAK 2011 [ral]
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KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA

l FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jin.Laksda Adisucipto, Telp. : (0274) 513056 Fax. 519734 e-mail : tarbiyah@uin-suka.ac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada Hari : Rabu
Tanggal : 18 Februari 2015
Waktu : 13.00-selesai
Materi : Seminar Proposal Skripsi
NO. PELAKSANA TANDA TANGAN

1. | Pembimbing

Drgl. Hj. Sri Sumarni, M.Pd.

0y

Mahasiswa Pembuat Proposal Skripsi

Nama Mahasiswa : Arpinda Argha Ayuning Tiyas Tanda Tangan
Nomor Induk : 11410170
Jurusan : PAI
Semester : VIII .
Tahun Akademik : 2014/2015
Judul Skripsi : HUBUNGAN ANTARA PERILAKU KEAGAMAAN DENGAN
KESIAPAN MENTAL KERJA SISWA KELAS XII SMK YAPPI
WONOSARI PROGRAM STUDI KEAHLIAN TEKNIK OTOMOTIF
Pembahas
NO. NIM NAMA TANDA TANGAN
1. |wow Caon  Sakioprin 1. ‘K""
2. [Wai0168 L 2. 4l
3. | uar01€o0 NSurut pren 3. S@‘ )
4. | 4010l :E[ca Qw[:@ o 4@—
5. | M7 Myhigpmaxun  Khasanai 5, % -
6. | 131200172 Pine  abilasya o 6 T -

Yogyakarta, 18 Februari 2015
erator

Drg. Hj. Sri Sumarni, M.Pd.

NIP. 19630705 199303 2 001

<



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
YOGYAKARTA

Jin. Laksda Adisucipto, Telp. 513056, Yogyakarta; E-mail : tarbiyah@uin-suka.ac.id

Nomor : UIN.2/KJPAI/PP.00.9/%0 /2015 Yogyakarta, 11 Februari 2015
Lampiran : 1 (Satu) jilid proposal
Perihal  : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth. :

Ibu Dra. Hj. Sri Sumarni, M.Pd.

Dosen Jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta pada tanggal 10 Februari 2015 perihal pengajuan Proposal Skripsi
Mahasiswa Program Sarjana (S-1) Tahun Akademik 2014/2015 setelah proposal
tersebut dapat disetujui Fakultas, maka Bapak/Ibu telah ditetapkan sebagai pembimbing

Skripsi Saudara:

Nama : Arpinda Argha Ayuning Tiyas

NIM : 11410170

Jurusan : PAI

Judul ! HUBUNGAN ANTARA PERILAKU KEAGAMAAN DENGAN KESIAPAN

MENTAL KERJA SISWA KELAS XII SMK YAPPI WONOSARI
PROGRAM STUDI KEAHLIAN TEKNIK OTOMOTIF

Demikian agar menjadi maklum dan dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.
an. Dekan
Ketua Jurusan PAIL~
e’ o
H. Suwadi, M.Ag.. M.Pd.
NIP. 19701015 199603 1 001
Tembusan dikirim kepada yth :

1. Arsipybs.
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

‘ JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta Telp. 513056 7103871, Fax. 519734 I>-mail : tarbiyah(@uin-suka.ac.id

Nomor
Lampiran
Perihal

Tembusan:

: UIN.02/DT.1/TL.00/ \»40/2015 Yogyakarta, 24 Maret 2015
: 1 Bendel Proposal
: Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

Cq. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Sekretariat Daerah Provinsi DIY

Komplek Kepatihan — Danurejan Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
Skripsi dengan judul “HUBUNGAN ANTARA SIKAP
KEBERAGAMAAN DENGAN KESIAPAN MENTAL KERJA SISWA
KELAS XII SMK YAPPI WONOSARI PROGRAM STUDI
KEAHLIAN TEKNIK OTOMOTIF” diperlukan penelitian.

Oleh karena itu, kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/Ibu memberi izin
bagi mahasiswa kami:

Nama : Arpinda Argha Ayuning Tiyas

NIM : 11410170

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Semester : VI ‘

Alamat : Jalan Bimokurdo No. 21 B Sapen-Yogyakarta
untuk mengadakan penelitian di : SMK YAPPI Wonosari
Metode pengumpulan data : Observasi, Wawancara dan

Dokumentasi
Adapun waktunya mulai tanggal  : 25 Maret — 25 Juni 2015

Demikian atas perkenan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu alaikum Wr. Wh.

an, S.Ag.. M.Pd
15199703 1 009

~def F. Suki
\, a e 3
NG JLTTATS

NUALLES

1. Dekan (sebagai laporan)
2. Ketua Jurusan PAI
3. Mahasiswa (untuk dilaksanakan)



operalor2@yahoo.com

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814
(Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
070/REG/v/585/3/2015

Membaca Surat - WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK ~ Nomor  UIN.02/DT.1/TL.00/1340/2015
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN
KEGURUAN

Tangyal : 24 MARET 2015 Perihal - IJIN PENELITIAN/RISET

Mengingat: 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan

Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011, lentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementrian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah:

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan
Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan,
Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama :ARPINDA ARGHA AYUNING TIYAS ‘ NIP/NIM : 11410170

Alamat :FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN, PENDIDIKAN AGAMA ISLAM, UIN
SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Judul 'HUBUNGAN ANTARA SIKAP BERAGAMAAN DENGAN KESIAPAN MENTAL KERJA
SISWA KELAS XIl SMK YAPPI WONOSARI PROGRAM STUD! KEAHLIAN TEKNIK
OTOMOTIF

Lokasi  :DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

Waktu 125 MARET 2015 s/d 25 JUNI 2015

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari Pemerintah Daerah DIY
kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan
Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli
yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan unluk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah

mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;
ljin yang diberikan dapal dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku,

(6]

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 25 MARET 2015
A.n Sekretaris Daerah
Asislen Perekonomian dan Pembangunan

Tembusan :
1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. BUPATI GUNUNGKIDUL C.Q KPPTSP GUNUNGKIDUL
3. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
ﬁ! WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN, UIN SUNAN
- KALIJAGA YOGYAKARTA
5. YANG BERSANGKUTAN
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PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL

KANTOR PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU

(ol W
e Alamat : JI. Brigjen. Katamso No.1 Wonosari Telp. 391942 Kode Pos : 55812
SURAT KETERANGAN / lJIN
Nomor : 416/KPTS/IV/2015
Membaca Surat dari SEKRETARIAT DAERAH, Nomor : 070/REG/V/585/3/2015 , hal :
1zin Penelitian
Mengingat 1. Keputusan Menteri dalam Negeri Nomor 9 Tahun 1983 tentang
Pedoman Pendataan Sumber dan Potensi Daerah;
2. Keputusan Menteri dalam Negeri Nomor 61 Tahun 1983 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan
Pengembangan di lingkungan Departemen Dalam Negeri;
3. Surat Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor

Diijinkan kepada
Nama
Fakultas/Instansi
Alamat Instansi
Alamat Rumah
Keperluan

Lokasi Penelitian
Dosen Pembimbing
Waktunya

Dengan ketentuan

38/12/2004 tentang Pemberian lzin Penelitian di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta;

APRINDA ARGHA AYUNING TIYAS NIM : 11410170

llmu Tarbiyah Dan Keguruan / UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

JI. Laksda Adisucipto Yogyakarta C

Kalangan 001/001, Kalangan, Margomulyo, Bojonegoro

ljin Penelitian Dengan Judul "HUBUNGAN ANTAR SIKAP KEBERAGAMAAN
DENGAN KESIAPAN MENTAL KERJA SISWA KELAS XII SMK YAPPI
WONOSARI PROGRAM STUDI KEAHLIAN TEKNIK OTOMOTIF"

SMK YAPPI Wonosari Kabupaten Gunungkidul

Dr. Sri Sumarni, M.Pd

Mulai tanggal : 14/04/2015 sd. 30/06/2015

Terlebih dahulu memenuhi/melaporkan diri kepada Pejabat setempat (Camat, Lurah/Kepala
Desa, Kepala Instansi) untuk mendapat petunjuk seperlunya.

1. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat

2. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Bupati  Gunungkidul (cq. BAPPEDA Kab.
Gunungkidul).

3. ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan pemerintah dan
hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah.

4. Surat ijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.

5. Surat ijin ini dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut diatas.
Kemudian kepada para Pejabat Pemerintah setempat diharapkan dapat memberikan bantuan
seperlunya.

Dikeluarkan di : Wonosari
~ Pada Tanggal 10 April 2015
An. BUPATI GUNUNGKIDUL
PALA
Q“";"\
DY PELAYANA !‘uuﬁgﬁ
\VVNIP. 1966604 198602 1 002
Tembusan disampaikan kepada Yth. N A “‘*‘-‘"f“\;f‘
R

1. Bupati Kab. Gunungkidul (Sebagai Laporan) ;

2. Kepala BAPPEDA Kab. Gunungkidul ;
3. Kepala Kantor KESBANGPOL Kab. Gunungkidul ;
4. _Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kab. Gunungkidul ;
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